V. PENUTUP

A. KESIMPULAN

Terjadinya karya Refleksi Gempa ini adalah melalui proses yang panjang dan
bertahap, sejak dari adanya gagasan, konsep, tema dan penuangan. Gagasan
membuat karya musik timbul adanya rangsang awal dari terjadinya peristiwa gempa
bumi di Bantul tanggal 27 Mei 2006 tahun 2006, dari peristiwa tersebut akhirnya
diputuskan karya seni bertemakan gempa dan diberi judul Refleksi Gempa.

Karya seni dapat tercipta oleh adanya kreativitas yang ditunjang dengan
metode penciptaan, dalam rangka mewujudkan karya tersebut penulis mengacu pada
metode Alma M. Hawkins antara lain: eksplorasi meliputi penjajagan sumber, tema
dan karya orang lain. Improvisasi adalah pengola;han sumber, maka digunakan teknik
musik barat dan harmonisasi karawitan Jawa seperti kempyung dan gembyang.
Selanjutnya dari improvisasi dibentuk menjadi tiga bagian meliputi: bagian awal
terdiri dari introduksi, A1, A2, A3 dan A4. Bagian tengah terdiri dari B1, B2, B3,
B4, C1 dan C2. Bagian akhir atau penutup.

Penggarapan karya Refleksi Gempa ini tidak mengacu pada pola gending
karawitan Jawa, akan tetapi merupakan bentuk gending baru, sebab teknik
penggarapannya menggunakan cara-cara musik barat seperti: teknik penulisan, harga
nada, penggunaan tempo, dinamika dan teknik kontrapung. Walaupun dalam karya
ini juga menggunakan harmonisasi dan cara garap karawitan Jawa; seperti

penggunaan bentuk gending lancaran yang dikembangkan.
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Proses terjadinya karya ini tidak terlepas dari beberapa hambatan seperti
terjadinya kecelakaan lalu lintas yang menimpa penulis harus masuk rumah sakit,
sehingga selama satu bulan tidak bisa beraktivitas ke tugas akhir. Hambatan juga ada
terutama dalam proses latihan, karena disebabkan padatnya jadwal para pendukung
lebih—lebih memasuki bulan Agustus banyak job ke mana-mana, sehingga proses
latihan tidak pernah lengkap dan tidak sesuai target yang ditentukan. Namun pada
akhirnya hambatan dan kesulitan tersebut dapat diatasi dengan kelincahan
pendukung, sebab hal tersebut merupakan sebuah kebiasaan yang wajar dalam seni

pertunjukan.

B. SARAN

.,

Dengan terciptanya karya seni berjudul Refleksi Gempa ini diharapkan dapat
menambah repertoar dan manambah pengalaman bagi penulis sendiri, untuk dapat
berkarya terus meningkat lebih maju. Pada dasarnya seni tradisi dalam hal ini
karawitan Jawa ternyata masih dapat untuk dikembangkan lagi tidak bersifat statis,
monoton, sechingga diharapkan dapat membuka wawasan para seniman karawitan
khususnya dan pecinta karawitan pada umumnya. Untuk itu kita harus selalu
bersikap terbuka, mau menerima pengaruh seni yang berasal dari luar tradisi kita
sendiri demi pengembangan lebih maju.

Akhirnya penulis sangat mengharapkan kritikk dan saran yang sifatnya

membangun.
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